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Abstrak: Tarif kamar merupakan sesuatu yang penting bagi manajemen untuk dapat bersaing di industri 
perhotelan. Tujuan skripsi ini adalah mengetahui perhitungan tarif kamar hotel dengan menggunakan 
metode activity based costing dan untuk mengetahui keakuratan biaya pada penggunaan metode activity 
based costing dalam menentukan tarif kamar pada Hotel Cendrawasih Lahat. Metode ini diharapkan 
dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan, baik yang bersifat strategik maupun 
operasional, sehingga dapat lebih meningkatkan penjualannya. 
Kata Kunci: Activity Based Costing 
Abstract: Room rate is one of management essential concern for competing in hotelier industries. The 
research objective are to find out the calculation of hotel room rates by using activity based costing 
method and to perceive the cost accuracy towards activity based costing in order to determine room rate 
in Cendrawasih Hotel Lahat. This method are expected for supporting management decision, in time for 
strategic as well as operational decision, as of gaining sales escalation. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan bisnis, 
penting bagi manajemen dalam 
pengambilan keputusan agar mampu 
mengantisipasi persaingan yang dapat 
mempengaruhi perkembangan perusahaan. 
Hotel Cendrawasih merupakan 
salah satu penyedia jasa dibidang 
perhotelan. Namun dalam penetapan tarif 
kamar Hotel Cendrawaih menetapkannya 
berdasarkan keputusan yang diambil oleh 
pemilik hotel yang didasarkan atas fasilitas 
yang tersedia disetiap kamar. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis tertarik untuk menelaah “Analisis 
Penggunaan Activity Based Costing 
Sebagai Alternatif Dalam Menentukan 
Tarif Kamar Pada Hotel Cendrawasih 
Lahat”. 
 
 
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Activity Based Costing 
 
 Menurut Carter, Activity Based 
Costing didefinisikan sebagai suatu 
perhitungan biaya dimana tempat 
penempungan biaya overhead yang 
jumlahnya lebih dari satu dialokasikan 
menggunakan dasar yang mencakup satu 
atau lebih faktor yang tidak berkaitan 
dengan volume (non-volume-related 
factor). 
 Activity Based Costing adalah 
perhitungan yang dapat menyediakan 
informasi perhitungan biaya yang lebih baik 
dan dapat membantu manajemen mengelola 
perusahaan secara efisien serta memperoleh 
pemahaman yang lebih baik atas 
keunggulan kompetitif, kekuatan, dan 
kelemahan perusahaan. Sehingga dengan 
metode Activity Based Costing dapat 
menyajikan informasi harga pokok 
produk/jasa secara cermat dan akurat bagi 
kepentingan manajemen. 
 
2.2 Tujuan dan Peranan Activity Based 
Costing 
 
 Menurut Ahmad, Activity Based 
Costing digunakan untuk meningkatkan 
akurasi analisis biaya dengan memperbaiki 
cara penelusuran biaya ke objek biaya.  
Sedangkan peranan dari sistem Activity 
Based Costing  adalah: 
1. Pembebanan biaya tidak langsung dan 
biaya pendukung 
2. Pembebanan biaya dan alokasi biaya: 
biaya langsung dan tak langsung. 
 
2.3 Tahap-tahap Activity Based Costing 
 
 Menurut Ahmad, tahap-tahap 
dalam penetapan activity based costing 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas  
Pengindentifikasian aktivitas-aktifitas 
menghendaki adanya daftar jenis-jenis 
pekerjaan yang terdapat dalam 
perusahaan yang berkaitan dengan 
proses produksi. 
b. Membebankan biaya ke aktivitas-
aktivitas 
Setiap kali suatu aktifitas ditetapkan, 
maka biaya pelaksanaan aktivitas 
tersebut ditentukan. 
c. Menentukan activity driver 
Langkah berikutnya adalah menetukan 
activity driver untuk masing-masing 
aktivitas yang merupakan faktor 
penyebab pengendali dari aktivitas-
aktivitas tersebut. 
d. Menentukan Tarif 
Dalam menetukan tarif ini, total biaya 
dari setiap aktivitas dibagi dengan total 
activity driver yang digunakan untuk 
aktifitas tersebut. 
e. Membebankan biaya ke produk 
Langkah selanjutnya adalah 
mengalihkan tarif yang diperoleh untuk 
setiap aktifitas tersebut dengan activity 
driver yang dikonsumsi oleh tiap-tiap 
jenis produk yang diproduksi kemudian 
mebaginya dengan jumlah unit yang 
diproduksi untuk tiap produk. 
2.4 Manfaat dan Keunggulan Activity 
Based Costing 
 
Menurut Ahmad, manfaat dari 
activity based costing adalah 
sebagai berikut:  
1. Menyajikan biaya produk lebih akurat 
dan informatif, yang mengarahkan 
pengukuran profitabilitas produk lebih 
akurat terhadap keputusan stratejik, 
tentang harga jual, lini produk, pasar, 
dan pengeluaran modal. 
2. Pengukuran yang lebih akurat tentang 
biaya yang dipicu oleh aktivitas, 
sehingga membantu manajemen 
meningkatkan nilai produk (product 
value) dan nilai proses (process value).  
3. Memudahkan memberikan informasi 
tentang biaya relevan untuk 
pengambilan keputusan. 
Sedangkan keunggulan dari Activity 
Based Costing menurut Femala adalah 
sebagai berikut: 
1. Suatu pengkajian Activity Based Costing 
dapat meyakinkan manajemen bahwa 
mereka harus mengambil sejumlah 
langkah untuk menjadi lebih kompetitif. 
Sebagai hasilnya meraka dapat berusaha 
untuk meningkatkan mutu sambil secara 
simultan memfokus mengurangi biaya. 
Analisis biaya dapat menyoroti 
bagaimana benar-benar mahalnya proses 
manufaktur, yang pada akhirnya dapat 
memicu aktifitas untuk mereorganisasi 
proses, memperbaiki mutu dan 
mengurangi biaya. 
2.  Activity Based Costing dapat membantu 
pengambilan keputusan. 
3. Manajemen akan berada dalam satu 
posisi untuk melakukan penawaran 
kompetitif yang wajar. 
4. Dengan analisis biaya yang diperbaiki, 
manajemen dapat melakukan analisis 
yang lebih akurat mengenai volume, 
yang dilakukan untuk mencari break 
even atas produk yang bervolume 
rendah. 
  Melalui analisis data biaya dan pola 
konsumsi sumber daya, manajemen 
dapat mulai merekayasa kembali proses 
manufaktur untuk mencapai pola 
keluaran mutu yang lebih efisien dan 
lebih tinggi. 
 3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
karena dalam penelitian ini akan 
menjelaskan perhitungan tarif kamar 
dengan menggunakan metode Activity 
Based Costing. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 
 Yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah Activity Based Costing  
sebagai alternatif dalam menentukan tarif 
kamar. Sedangkan yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini adalah di Hotel 
Cendrawasih Lahat.  
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
 Informan kunci pada penelitian ini 
adalah Bapak Ismeth Inonu SY, S.Sos 
sebagai pemilik Hotel Cendrawasih Lahat. 
 
3.4  Jenis Data 
 
Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dikumpulkan 
berasal dari wawancara dan pengamatan 
langsung, sedangkan data sekunder 
dikumpulkan dari dokumen-dokumen 
serta arsip-arsip yang berkaitan dalam 
penelitian ini 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penulisan ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Wawancara digunakan peneliti untuk 
bertanya langsung kepada sumber data 
mengenai prosedur yang digunakan dalam 
menetapkan tarif kamar. Observasi yaitu 
teknik penelitian yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan secara langsung 
dalam perusahaan untuk mendapatkan data-
data yang berhubungan dengan pembahasan 
penelitian yang dilakukan. Dokumentasi 
digunakan dengan cara pengumpulan data 
dengan mencatat data yang sudah ada. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini  ada 
analisis kualitatif yaitu metode analisis 
dengan menggunakan data yang berbentuk 
kata, kalimat, skema, gambar atau lukisan 
sisitematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat, serta hubungan dengan 
fenomena yang akan diteliti pada Hotel 
Cendrawasih Lahat 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
 Ada beberapa tahapan yang dilakukan 
dalam menghitung tarif kamar dengan 
menggunakan metode Activity Based 
Costing, tahap yang pertama adalah 
mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas 
beserta level aktivitas. Pengidentifikasian 
aktivitas-aktivitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 Identifikasi Aktivitas dan Level 
Aktivitas 
 
No 
Aktivitas 
Level 
Aktivitas 
1 Aktivitas Jasa Unit Level 
2 Aktivitas Air dan Listrik Unit Level 
3 Aktivitas Telepon Unit Level 
4 Aktivitas Konsumsi Unit Level 
5 Aktivitas Kebersihan Batch Level 
6 Aktivitas Laundry Facility Level 
7 
Aktivitas Depresiasi 
Gedung 
Facility Level 
8 
Aktivitas Depresiasi 
Fasilitas 
Facility Level 
    
Sumber: Hotel Cendrawasih (2012) 
 
 
 
 
Setelah mengidentifikasi level aktivitas dan aktivitas biaya, maka tahap berikutnya adalah 
menentukan cost driver atas aktivitas yang terjadi. 
 
Tabel 2 Pengelompokan Biaya dan Cost Driver Kamar Hotel Cendrawasih 
Aktivitas Driver Cost Driver Jumlah 
Unit Level Activities       
a. Biaya Jasa Jumlah hari pengunjung 714  Rp 65.000.000  
    1. VIP Jumlah hari pengunjung 87   
    2. Deluxe A Jumlah hari pengunjung 133   
    3. Superior A Jumlah hari pengunjung 171   
    4. Standard A Jumlah hari pengunjung 323   
b. Biaya Air dan Listrik KWH 97734  Rp 73.435.000  
    1. VIP KWH 19870   
    2. Deluxe A KWH 21420   
    3. Superior A KWH 26577   
    4. Standard A KWH 29867   
c. Biaya Telpon Jumlah hari pengunjung 714  Rp12.700.000  
    1. VIP Jumlah hari pengunjung 87   
    2. Deluxe A Jumlah hari pengunjung 133   
    3. Superior A Jumlah hari pengunjung 171   
    4. Standard A Jumlah hari pengunjung 323   
d. Biaya Konsumsi Jumlah hari pengunjung 714  Rp14.280.000  
    1. VIP Jumlah hari pengunjung 87   
    2. Deluxe A Jumlah hari pengunjung 133   
    3. Superior A Jumlah hari pengunjung 171   
    4. Standard A Jumlah hari pengunjung 323   
Batch Level Activities       
   Biaya Kebersihan Jumlah hari pengunjung 714  Rp 8.000.000  
    1. VIP Jumlah hari pengunjung 87   
    2. Deluxe A Jumlah hari pengunjung 133   
    3. Superior A Jumlah hari pengunjung 171   
    4. Standard A Jumlah hari pengunjung 323   
Facility Level Activities       
a. Biaya Laundy Jumlah hari pengunjung 714  Rp 9.000.000  
    1. VIP Jumlah hari pengunjung 87   
    2. Deluxe A Jumlah hari pengunjung 133   
    3. Superior A Jumlah hari pengunjung 171   
    4. Standard A Jumlah hari pengunjung 323   
b. Biaya Depresiasi Gedung Luas Lantai 334  Rp 32.500.000  
    1. VIP Luas Lantai 80   
    2. Deluxe A Luas Lantai 128   
    3. Superior A Luas Lantai 72   
    4. Standard A Luas Lantai 54   
c. Biaya Depresiasi Fasilitas Jumlah hari pengunjung    Rp 52.400.000  
    1. AC (1,2,3,4) Jumlah hari pengunjung 714   
    2. TV (1,2,3,4) Jumlah hari pengunjung 714   
    3. Bed (1,2,3,4) Jumlah hari pengunjung 714   
    4. Kulkas (1,2) Jumlah hari pengunjung 251   
    5. Alat Pemanas (1) Jumlah hari pengunjung 87   
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
Setelah Mengidentifikasi cost driver, kemudian menentukan cost per unit. Menurut 
Hansen dan Mowen cost per unit dapat dihitung dengan rumus berikut: 
 
     Jumlah Aktivitas 
Tarif Perunit Cost Driver =  
         Cost Driver 
 
Tabel 3 Penentuan Cost Per Unit Kamar Hotel Cendrawasih 
 
Aktivitas Jumlah Cost Driver Cost Per Unit 
Unit Level Activities       
a. Biaya Jasa  Rp 65.000.000  714 Rp 91.036,41  
    1. VIP   87   
    2. Deluxe A   133   
    3. Superior A   171   
    4. Standard A   323   
b. Biaya Air dan Listrik  Rp 73.435.000  97734 Rp 751 
    1. VIP   19870   
    2. Deluxe A   21420   
    3. Superior A   26577   
    4. Standard A   29867   
c. Biaya Telpon  Rp 12.700.000  714  Rp 17.787,41  
    1. VIP   87   
    2. Deluxe A   133   
    3. Superior A   171   
    4. Standard A   323   
d. Biaya Konsumsi  Rp 14.280.000  714  Rp 20.000  
    1. VIP   87   
    2. Deluxe A   133   
    3. Superior A   171   
    4. Standard A   323   
Batch Level Activities       
   Biaya Kebersihan  Rp 8.000.000  714  Rp 11.204,48  
    1. VIP   87   
    2. Deluxe A   133   
    3. Superior A   171   
    4. Standard A   323   
Facility Level Activities       
a. Biaya Laundy  Rp 9.000.000  714  Rp 12.605,50  
    1. VIP   87   
    2. Deluxe A   133   
    3. Superior A   171   
    4. Standard A   323   
b. Biaya Depresiasi Gedung  Rp 32.500.000  334  Rp  97.305,38  
    1. VIP   80   
    2. Deluxe A   128   
    3. Superior A   72   
    4. Standard A   54   
c. Biaya Depresiasi Fasilitas  Rp 52.400.000    
     1. AC (1,2,3,4)   714 Rp 25.595,23 
    2. TV (1,2,3,4)   714 Rp 21.613,44 
    3. Bed (1,2,3,4)   714 Rp 12.035,01 
    4. Kulkas (1,2)   222 Rp 31.265,77 
    5. Alat Pemanas (1)   87 Rp  35.494 
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
Tahap terakhir yaitu membebankan biaya overhead. Dalam tahap ini, menurut Hansen 
dan Mowen biaya aktivitas dibebankan ke produk berdasarkan konsumsi masing-masing 
aktivitas produk. Pembebanan biaya overhead dari tiap aktivitas kesetiap kamar hotel dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4  Perhitungan Tarif Kamar VIP 
 
Aktivitas Tarif Cost Drive Driver Total 
Biaya Jasa  Rp 91.036,41  87  Rp  7.920.167,67  
Biaya Air dan Listrik  Rp      751  19870  Rp     14.922.370  
Biaya Telepon  Rp 17.787,11  87  Rp  1.547.478,57  
Biaya Konsumsi  Rp 20.000,00  87  Rp  1.740.000,00  
Biaya Kebersihan  Rp 11.204,48  87  Rp     974.789,76  
Biaya Laundry  Rp 12.605,50  87  Rp  1.096.678,50  
Biaya Depresiasi Gedung  Rp  97.305,00  80  Rp  7.784.400,00  
Biaya Depresiasi Fasilitas   
 
  
1. AC  Rp 25.595,23  87  Rp  2.226.785,01  
 2. TV  Rp 21.613,44  87  Rp  1.880.369,28  
3. Bed  Rp 12.035,01  87  Rp  1.047.045,87  
4. Kulkas  Rp 31.625,77  87  Rp  2.751.441,99  
5. Alat Pemanas  Rp 35.494,38  87  Rp  3.088.011,06  
TOTAL BIAYA UNTUK TYPE VIP    Rp46.979.537,71  
JUMLAH HARI PAKAI                         87 
TARIF JASA PENGINAPAN PER KAMAR/PER HARI  Rp     539.994,69  
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
Tabel 5 Perhitungan Tarif Kamar Deluxe A 
 
Aktivitas Tarif Cost Drive Driver Total 
Biaya Jasa  Rp 91.036,41  133  Rp  12.107.842,53  
Biaya Air dan Listrik  Rp       751  21420  Rp       16.086.420  
Biaya Telepon  Rp 17.787,11  133  Rp    2.365.685,63  
Biaya Konsumsi  Rp 20.000,00  133  Rp    2.660.000,00  
Biaya Kebersihan  Rp 11.204,48  133  Rp    1.490.195,84  
Biaya Laundry  Rp 12.605,50  133  Rp    1.676.531,50  
Biaya Depresiasi Gedung  Rp 97.305,00  128  Rp  12.455.040,00  
Biaya Depresiasi Fasilitas       
1. AC  Rp 25.595,23  133  Rp    3.404.165,59  
 2. TV  Rp 21.613,44  133  Rp    2.874.587,52  
3. Bed  Rp 12.035,01  133  Rp    1.600.656,33  
4. Kulkas  Rp 31.625,77  133  Rp    4.206.227,41  
TOTAL BIAYA UNTUK TYPE DELUXE A 
 
 Rp  60.927.352,35  
JUMLAH HARI PAKAI    133 
TARIF JASA PENGINAPAN PER KAMAR/PER HARI  Rp       458.100,39  
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
 
 
Jumlah BOP yang dibebankan = cost per unit x cost driver 
Tabel 6 Perhitungan Tarif Kamar Superior A 
 
Aktivitas Tarif Cost Drive Driver Total 
Biaya Jasa  Rp 91.036,41  171  Rp 15.567.226,11  
Biaya Air dan Listrik  Rp       751  26577  Rp 19.959.327  
Biaya Telepon  Rp 17.787,11  171  Rp   3.041.595,81  
Biaya Konsumsi  Rp 20.000,00  171  Rp   3.420.000,00  
Biaya Kebersihan  Rp 11.204,48  171  Rp  1.915.966,08  
Biaya Laundry  Rp 12.605,50  171  Rp  2.155.540,50  
Biaya Depresiasi Gedung  Rp 97.305,00  72  Rp  7.005.960,00  
Biaya Depresiasi Fasilitas       
1. AC  Rp 25.595,23  171  Rp  4.376.784,33  
 2. TV  Rp 21.613,44  171  Rp  3.695.898,24  
3. Bed  Rp 12.035,01  171  Rp  2.057.986,71  
TOTAL BIAYA UNTUK TYPE SUPERIOR A    Rp 63.196.284,78  
JUMLAH HARI PAKAI     171 
TARIF JASA PENGINAPAN PER KAMAR/PER HARI  Rp   369.568,92  
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
Tabel 7 Perhitungan Tarif Kamar Standard A 
 
Aktivitas Tarif Cost Drive Driver Total 
Biaya Jasa  Rp  91.036,41  323  Rp   29.404.760,43  
Biaya Air dan Listrik  Rp            751  29867  Rp        22.430.117  
Biaya Telepon  Rp  17.787,11  323  Rp     5.745.236,53  
Biaya Konsumsi  Rp  20.000,00  323  Rp     6.460.000,00  
Biaya Kebersihan  Rp  11.204,48  323  Rp     3.619.047,04  
Biaya Laundry  Rp  12.605,50  323  Rp     4.071.576,50  
Biaya Depresiasi Gedung  Rp  97.305,00  54  Rp     5.254.470,00  
Biaya Depresiasi Fasilitas       
1. AC  Rp  25.595,23  323  Rp     8.267.259,29  
 2. TV  Rp  21.613,44  323  Rp     6.981.141,12  
3. Bed  Rp  12.035,01  323  Rp     3.887.308,23  
TOTAL BIAYA UNTUK TYPE STANDARD A  Rp   88.188.456,32  
JUMLAH HARI PAKAI     323 
TARIF JASA PENGINAPAN PER KAMAR/PER HARI  Rp        273.029,28  
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
  
Tabel 8 Perbandingan Tarif Kamar Hotel Sistem Konvensional dan  
Metode Activity Based Costing 
 
Jenis 
Kamar 
Tarif Kamar 
Sistem 
Konvensional 
Tarif Kamar 
Activity Based 
Costing 
Selisih Analisis 
VIP Rp 525.000 Rp 539.994,69 Rp (14.995) Undercosting 
Deluxe A Rp 450.000 Rp 458.100,39 Rp (8.100,39) Undercosting 
Superior A Rp 350.000 Rp 369.568,92 Rp (19.568,92) Undercosting 
Standard A Rp 250.000 Rp 273.029,28 Rp (23.029,28) Undercosting 
 
 
 
 
Sumber: Hotel Cendrawasih (Data Diolah) 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Hasil perhitungan menggunakan 
metode activity based costing yaitu,  untuk 
tarif kamar jenis VIP sebesar Rp. 
539.994,69. Untuk kamar Deluxe A sebesar 
Rp. 458.100,39. Sedangkan untuk kamar 
Superior A sebesar Rp. 369.568,92. Dan 
untuk kamar Standard A sebesar Rp. 
273.029,28. Dari hasil yang diperoleh dapat 
dibandingkan selisih tarif kamar yang telah 
ditentukan manajemen Hotel Cendrawasih. 
Untuk selisih tarif kamar VIP, Deluxe A, 
Superior A dan Standard A hasil 
perhitungan activity based costing lebih 
besar dari pada tarif kamar yang telah 
ditentukan oleh manajeman hotel yaitu 
dengan selisih sebesar Rp. 14.995 untuk 
kamar VIP,  Rp8.100,39 untuk kamar 
Deluxe A, Rp 19.568,92 untuk kamar 
Superior A dan Rp 23.029,28 untuk kamar 
Standard A.  
 
5.2 Saran 
 Dalam hal ini, penulis hanya ingin 
memberikan alternatif pilihan kepada pihak 
manajemen Hotel Cendrawasih dalam 
menghitung tarif kamar yang berlaku 
dikemudian hari, karena dengan metode ini 
pembebanan tarif lebih tepat dan akurat 
berdasarkan aktivitas, sehingga dapat 
membantu manajemen dalam 
mengendalikan biaya dengan lebih baik. 
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